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ABSTRACT

Background: Food security at the national level has come under scrutiny because it has not yet reached
the word “resilient”, which is characterized by Indonesia still importing staple foods from Vietnam.
One of the provinces in Indonesia with the best level of resilience is Central Java province with 93%,
but this does not guarantee the overall condition of food security at the household level. Utilization of
social capital can realize food security related to food access, making it easier for people to make food
choices. This study aims to examine the relationship between food security and insecurity with social
capital and household food choices in Kutowinangun Lor Village, Tingkir Sub-district, Salatiga City.
Methods: The method used is a descriptive quantitative method. The statistical test used is the Chi
Square test.

Results: A total of 48.4% of respondents fell into the severe food insecurity category. 54.8% of
respondents did not actively participate in village organizations with a moderate level of social capital.
71% of respondents had good food choices. Bivariate analysis showed that there was no relationship
between food security and social capital with the chi square test result of (p<0.709), while for food
choices with food security showed that there was a relationship between the two with the chi square
test result of (p>0.015).

Conclusion: Food choice is the most influential variable on food security and insecurity in poor
households in Kutowinangun Lor urban village.
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Pendahuluan

Ketahanan pangan merupakan kondisi
terpenuhinya pangan mulai dari tingkat
perorangan sampai tingkat negara, dilihat dari
tersedianya pangan yang cukup, baik dari segi
kuantitas maupun kualitas. Kerawanan pangan
merupakan kondisi dimana kurangnya akses
untuk mendapatkan pangan dan kemampuan
penyerapan pangan tiap individu serta produksi
pangan wilayah tidak mencukupi.? Ketahanan
pangan tingkat nasional saat ini menyita
perhatian karena masih belum mencapai kata
"ketahanan", ditandai dengan Indonesia masih
impor pangan pokok dari negara Vietnam dan
Thailand.?

Menurut data GHI (Global Hunger Index)
(2019), Indonesia masuk dalam kategori serious
yang berarti tingkat kelaparan di Indonesia
serius untuk ditangani (International Food
Policy Research Institute, 2016). Tetapi, salah
satu provinsi di Indonesia memiliki tingkat
ketahanan pangan paling baik. Menurut Badan
Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian
(2019), Provinsi dengan tingkat ketahanan
pangan paling baik salah satunya adalah
provinsi Jawa Tengah (93%) (WFP & (Kemtan),
2009).!

Kelurahan di Salatiga khususnya Kecamatan
Tingkir, dengan ketahanan pangan tinggi
terdapat di  Kelurahan  Kutowinangun.
Kelurahan dengan ketahanan pangan sedang
terdapat di Kelurahan Kalibening, dan untuk
Kelurahan dengan ketahanan pangan rendah
terdapat di kelurahan Sidorejo Kidul?. Di ikuti
dengan jumlah keluarga pra sejahtera di
Kelurahan Kutowinangun Lor, sebanyak 166,
rumah tangga pra sejahtera.® Tingkat ketahanan
pangan di Jawa tengah masuk dalam kategori
baik, tetapi tidak dapat menjamin kondisi
ketahanan pangan menyeluruh pada tingkat
rumah tangga karena setiap rumah tangga
memiliki akses pangan yang berbeda-beda.
Contoh nya saja di Kecamatan Tingkir, masing-
masing kelurahan memiliki tingkat ketahanan
pangan nya sendiri dan tidak bisa
disamaratakan. Di tambah lagi dengan situasi
pandemi COVID-19 saat ini, yang melanda
seluruh belahan dunia telah mengakibatkan
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dampak negatif terhadap semua dimensi
kehidupan manusia, tidak terkecuali dimensi
ketahanan pangan (Setiyawan, 2021). Dimensi
akses pangan rumah tangga menjadi kunci bagi
pencapaian ketahanan pangan karena ketahanan
pangan memiliki hubungan yang erat dengan
pemenuhan kebutuhan gizi bagi individu
maupun rumah tangga.2 Pemenuhan kebutuhan
gizi dapat dilakukan dengan pemilihan
makanan.

Food choice merupakan pemilihan makanan
untuk di konsumsi, yang mengacu pada
bagaimana individu memutuskan apa yang
harus dibeli dan dikonsumsi. Food choice dapat
dipengaruhi oleh faktor pribadi yang berupa
kebiasaan atau rasa, hal ini juga dapat
bergantung pada suasana hati dan faktor lainnya
seperti nafsu makan atau karena terburu-buru.®
Food choice (pemilihan makan) juga
bergantung pada faktor ekonomi (pendapatan)
dan ketersediaan pangan. Social capital (modal
sosial) merupakan gambaran sosial yang
memungkinkan masyarakat (partisipan) dalam
suatu wilayah bertindak bersama secara efektif
untuk mencapai tujuan bersama®. Ketahanan
pangan dapat di lakukan melalui social capital,
yaitu berupa usaha mandiri dan solidaritas
kolektif dalam menghadapi masalah kemiskinan
dan lemahnya ketahanan pangan yang dihadapi
masyarakat.’

Pemanfaatan social capital penting di
lakukan oleh masyarakat, contohnya rumah
tangga miskin di daerah pedesaan bisa
mengandalkan bantuan lingkungan sekitar untuk
dapat memenuhi kebutuhan pangan rumah
tangganya, bila tidak memiliki uang ataupun
hasil pertanian tidak memadai. Masyarakat bisa
bekerjasama dengan membentuk organisasi
untuk peningkatan ketahanan pangan yang lebih
baik, sehingga dapat mengurangi kerawanan
pangan di wilayah tersebut. Apabila ketahanan
pangan baik, maka social capital telah
digunakan masyarakat secara optimal.® Apabila
hasil pertanian mencukupi kebutuhan pangan
rumah tangga, maka memudahkan rumah tangga
(keluarga) dalam food choice (pemilihan
makanan). Saat ini, belum banyak penelitian
yang membahas hubungan antara ketahanan dan
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kerawanan pangan dengan social capital dan
food choice keluarga. Terdapat penelitian serupa
hanya sebatas hubungan pendapatan dengan
status ketahanan pangan rumah tangga.? Untuk
itu, penelitian ini perlu dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan antara ketahanan dan kerawanan
pangan dengan sosial capital dan food choice
rumah tangga di Kelurahan Kutowinangun Lor,
Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga. Manfaat
penelitian bagi peneliti diharapkan dapat
menambah  wawasan khususnya tentang
ketahanan pangan dan kerawanan pangan
dengan social capital dan food choice rumah
tangga di Kelurahan Kutowinangun Lor,
Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga. Manfaat
penelitian bagi masyarakat yaitu sebagai
informasi dan pengetahuan, terutama dalam
bekerjasama untuk mencapai ketahanan pangan
yang baik dan pemilihan makan yang baik.

Metode

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode
kuantitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang tujuannya
menggambarkan sesuatu yang berlangsung saat
penelitian dilakukan dan memerika terjadinya
sebab-sebab®. Penelitian ini dilakukan di
Kelurahan Kutowinangun Lor, Kecamatan
Tingkir, Kota Salatiga, dengan waktu penelitian
dari bulan Februari — April tahun 2021. Populasi
rumah tangga prasejahtera sebanyak 166 rumah
tangga. Besar 62 sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:

n
n
1+ Net

_ 166

1+(166 x 0,12)
_ 166

1+(166 = 0.01)
=166 = 52 sampel

2.66

Keterangan :

n = jumlah sampel

N = Jumlah besar populasi

e = Margin of error (5-10%)

Sampel penelitian ini yaitu kepala rumah
tangga (ayah) atau ibu rumah tangga
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prasejahtera. Penelitian ini juga sudah lolos
Kelaikan Etik (Ethical Clearance) dengan
nomor layak etik
N0.019/KOMISIETIK/EC/1/2021. Data yang
diperoleh adalah data primer, dimana peneliti
langsung turun lapangan untuk pengambilan
data penelitian. Variabel yang digunakan pada
penelitian ini ada 2 yaitu, variabel independen
(Y) dan variabel dependen (X). Terdapat 2
variabel independen (Y) dalam penelitian ini,
yaitu Social Capital dan Food Choice, dan juga
terdapat 2 variabel dependen (X) yaitu
ketahanan pangan dan kerawanan pangan.
Variabel independen adalah variabel bebas yang
mempengaruhi  variabel dependen sebagai
variabel terikat.!!

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan pengambilan data langsung
dilapangan dan instrumen yang akan digunakan
dalam pengumpulan data adalah daftar
pertanyaan (kuisioner) yang langsung diberikan
kepada kepala keluarga (ayah) atau ibu dari
keluarga pra sejahtera. Terdapat 3 kuesioner
yang digunakan antara lain kuesioner ketahanan
dan kerawanan pangan, kuesioner social capital
serta kuesioner food choice.

Masing-masing kuesioner yang digunakan
akan diuji validitas dan reliabilitas di SPSS
terlebih dahulu, uji ini berguna untuk mengukur
valid tidaknya kuesioner yang digunakan.
Kuesioner yang valid akan diberikan kepada
responden untuk di isi tapi sebelum itu, peneliti
akan menjelaskan terlebih dahulu cara pengisian
kuesioner untuk memudahkan responden dalam
mengisi kuesioner tersebut. Data yang telah
diperoleh dari kuesioner kemudian diolah
menggunakan Microsoft Excel dan dianalisis
menggunakan SPSS (Statistical Package for the
Social Sciences). Hasil data yang diperoleh dari
kuesioner akan dianalisis dengan uji Chi Square
di SPSS untuk menentukan mana variabel
independen (X) vyang paling berpengaruh
terhadap variabel dependen (Y). Uji Chi Square
berguna untuk menguji hubungan atau pengaruh
antara variabel yang satu dengan variabel yang
lain.*
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Hasil

a. Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden
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Penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Kutowinangun Lor, Kecamatan Tingkir, Kota
Salatiga, dengan sampel sebanyak 62

No Variabel Kategori N % responden.
1 Jenis Laki — Laki 19 30,6
Kelamin Perempuan 43 69,4 b. Katahanan Pangan Rumah Tangan
Total 62 100 _
2 Usia <50 tahun 34 54,8 Tabel 2. Tingkat Ketahanan Pangan
> 50 tahun 26 41,9 _
50 tahun 2 33 No  Kategori N %
Total 62 100 1 Tahan Pangan 5 8,1
3 Pendidikan  Rendah 44 71 2 Rawan Pangan 0 0
Tinggi 18 29 Tanpa Kelaparan
Total 62 100 3 Rawan Pangan 27 43,5
4. Pendapatan < 57 92 Sedang
Rp2.034.915,41 4 Rawan Pangan 30 48,4
> 5 8 Berat
Rp2.034.915,41 Total 62 100
5. Total 62 100
Pekerjaan ~ Bekerja 22 35,5 Penelitian ini dilakukan dengan
Total Tidak Bekerja gg %65 menggunakan Kkuesioner ketahanan pangan
6. Jumlah < 4 orang o5 20 deng_an 4 kategori yaitu rawan pangan dengan
anggota deraj_at kelaparan berat, rawan pangan dengan
keluarga derajat kelaparan sedang, rawan pangan tanpa
<4 orang 25 40 kelaparan dan tahan pangan.
Total 62 100
c. Social Capital
Tabel 3. Tingkat Modal Social Capital
No Variabel Kategori Skoring N Persentase (%)
1. Keaktifan Rumah Tidak aktif - 34 54,8
" Té‘_fllgg_a C‘;a'a“? _ Agak aktif - 18 29
engikuti Organisasi . i
Desa Sangat Aktif 10 16,1
2. Tingkat_ ModaI_SosiaI Tinggi 101-119 10 16,1
(Social Capital) Sedang 56-100 45 72,6
Rendah 47-55 7 11,3

Social capital (modal sosial) terletak pada
ikatan sosial antara dua orang atau lebih dalam
jaringan hubungan masyarakat.® Pengumpulan
data penelitian dengan menggunakan kuesioner
social capital dengan tiga kategori yaitu tidak
aktif, agak aktif dan sangat aktif. Tingkat social
capital diukur menggunakan tiga cut off yaitu
baik, cukup baik, dan kurang baik.

d. Pemilihan Makanan (Food Choice)

Tabel 4. Tingkat Pemilihan Makanan

No Cut Off Skoring N %

1 Baik 61-73 10 16,1

2 Cukup Baik  45-60 44 71

3 Kurang Baik  35-44 8 12,9
Total 62 100
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Food choice merupakan pemilihan makanan
untuk dikonsumsi, yang mengacu pada
bagaimana individu memutuskan apa Yyang
harus dibeli dan dikonsumsi. Food choice dapat
dipengaruhi oleh faktor pribadi seperti
kebiasaan.!® Data Penelitian terkait food choice
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner
food choice dengan tiga kategori yaitu baik dan
buruk.

e. Analisis Chi Square

Tabel 5. Uji Chi Square

No Variabel Asymptotic
Significance (2 sides)

1 Social Capital 0,709

2 Food Choice 0,015

Terdapat 2 dasar Pengambilan keputusan
uji Chi-Square yaitu, jika nilai. Asymp.Sig <0,05
maka terdapat hubungan yang signifikan antara
baris dengan kolom. Tetapi, jika nilai Asymp.Sig
>0,05 berarti tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara baris dengan kolom (Raharjo,
2018).

Pembahasan

Pada karakteristik responden dari tabel 1
diatas, peneliti mengategorikan pendidikan,
pekerjaan, pendapatan, dan jumlah anggota
rumah tangga sebagai Kkarakteristik yang
mempengaruhi ketahanan pangan rumah tangga
pra sejahtera di Kelurahan Kutowinagun Lor.
Berdasarkan tabel 1 jumlah responden yang
memiliki pendidikan rendah yaitu 71% atau
sebanyak 44 orang. Pendidikan yang rendah
pada sebagian responden ini membuat mereka
kesulitan dalam mencari pekerjaan tetap,
dibuktikan dengan 64,5% responden memiliki
pekerjaan sebagai buruh, IRT, Pengasuh Anak,
dan lain-lain. Hal Ini didukung penjelasan
menurut (Dwiandana, 2017), bahwa tingkat
pendidikan menjadi salah satu faktor yang
sangat berpengaruh terhadap jenis
pekerjaannya, jika pendidikan seseorang rendah
maka orang tersebut cenderung sulit untuk
mendapatkan pekerjaan tetap.

Sebanyak 40 orang responden (64,5%)
memiliki pekerjaan tidak tetap seperti buruh,
IRT, Pengasuh Anak, dan lain-lain. Pekerjaan
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tidak tetap yang dimiliki 40 orang responden
tersebut dikarenakan pendidikan yang rendah,
sehingga mereka cenderung sulit untuk
mendapatkan pekerjaan tetap. Hal ini didukung
dengan penjelasan Dwiandana, 2017, bahwa
tingkat pendidikan menjadi salah satu faktor
yang sangat berpengaruh terhadap jenis
pekerjaannya, jika pendidikan seseorang rendah
maka orang tersebut cenderung sulit untuk
mendapatkan pekerjaan tetap.2

Responden dengan pendapatan
<Rp2.034.915,41 mencapai 57 orang responden
(92%). Pendapatan responden yang
<Rp2.034.915,41 ini dikarenakan sebanyak
64,5% responden memiliki pekerjaan tidak tetap
seperti buruh, IRT, pengasuh anak, dan lain-lain,
sehingga pendapatan yang diperoleh tidak
menentu. Pendapatan yang diperoleh tergantung
pada banyaknya orang yang membutuhkan jasa
mereka. Dengan pendapatan yang tidak
menentu, membuat beberapa ibu rumah tangga
juga turut bekerja untuk mencukupi pendapatan
keluarga. Pekerjaan yang dilakukan beberapa
ibu rumah tangga antara lain ART, pengasuh
anak, berjualan makanan, dan sebagainya.
Meskipun begitu, pendapatan yang diperoleh
masih tergolong rendah. Pendapatan seseorang
dikatakan rendah apabila memiliki pendapatan
dibawah Upah Minimum Kabupaten/Kota.?°

Kondisi ini diperparah dengan adanya
pandemi COVID-19. Semenjak terjadinya
pandemi, rumah tangga pra sejahtera yang
bekerja sebagai buruh mengeluh adanya
penurunan produktivitas kerja akibat sepinya
permintaan pekerjaan. Hal ini juga dirasakan
oleh rumah tangga yang bekerja sebagai
pedagang makanan, mereka  mengeluh
kurangnya pembeli semenjak adanya pandemi
COVID-19, dimana banyak pembeli takut untuk
membeli makanan diluar, serta kebijakan dari
pemerintah  untuk tetap dirumah saja
menyebabkan kesulitan untuk mendapatkan
pembeli. Hal tersebut menyebabkan pendapatan
yang diperoleh rumah tangga pra sejahtera di
Kutowinangun Lor masih dibawah UMK Kota
Salatiga. Hal ini didukung oleh penjelasan dari
Peter (2020), Adanya dampak COVID-19 ini
mengakibatkan penurunan perekonomian rumah
tangga.®
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Berdasarkan tabel 7, responden di Kelurahan
Kutowinangun Lor sebagian besar memiliki
anggota keluarga > 4 orang yaitu sebanyak 37
responden (60%). Banyaknya rumah tangga
yang memiliki anggota keluarga > 4 orang ini
dan juga banyaknya rumah tangga yang
pendapatannya masih dibawah UMK Kota
Salatiga (92%), tentunya akan berpengaruh
terhadap pengeluaran rumah tangga, dan juga
dalam pemenuhan konsumsi pangan. Hal ini
didukung oleh penjelasan Agustina (2015),
bahwa banyaknya jumlah anggota keluarga akan
berpengaruh  terhadap  pengeluaran  dan
konsumsi pangan rumah tangga. Semakin
banyak anggota keluarga, maka pengeluaran dan
kebutuhan pangannya juga akan semakin
meningkat, begitu pula sebaliknya.'®

Berdasarkan tabel 2 sebagian besar rumah
tangga di Kelurahan Kutowinangun Lor masuk
pada Kkategori rawan pangan berat yaitu
sebanyak 30 rumah tangga (48,4%). Rumah
tangga dengan kategori rawan pangan berat
adalah rumah tangga dengan pendapatan <
Rp2.034.915,41, tetapi tidak  menutup
kemungkinan rumah tangga dengan kategori
rawan pangan sedang dan rawan pangan tanpa
kelaparan pendapatannya juga <
Rp2.034.915,41 karena sebagian besar rumah
tangga di Kutowinangun Lor pendapatannya <
Rp2.034.915,41, vyaitu sebanyak 54 rumah
tangga (87%).

Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi ketahanan pangan rumah tangga
(keluarga) diantaranya pendidikan, pekerjaan,
pendapatan, dan jumlah anggota keluargal’.
Berdasarkan kuisioner yang dibagikan dalam
penelitian ini, rumah tangga dengan rawan
pangan berat pernah tidak mengkonsumsi
makanan dalam sehari tetapi tidak sering
khususnya kepala keluarga (ayah) atau ibu,
sedangkan untuk anggota keluarga lainnya
seperti anak, tetap harus makan dan tetap
mengkonsumsi makanan walapun seadanya. Hal
tersebut dikarenakan pendapatan keluarga yang
diperoleh tidak menentu setiap harinya karena
situasi pandemi COVID-19 saat ini, sehingga
pemenuhan pangan untuk dikonsumsi bagi
anggota keluarga belum bisa sepenuhnya
tercukupi, dan hal ini lah yang menyebabkan
tingkat ketahanan pangan rumah tangga di
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Kutowinangun Lor masuk dalam kategori rawan
pangan berat.

Ketahanan pangan merupakan situasi dimana
rumah tangga mempunyai akses, baik secara
fisik maupun ekonomi untuk memperoleh
pangan bagi seluruh anggota keluarganya.l’
Berdasarkan tabel 8 tingkat ketahanan pangan
keluarga di Kelurahan Kutowinangun Lor,
belum menjamin ketahanan pangan bagi seluruh
anggota keluarganya. Dapat dilihat dari
kuisioner yang dibagikan, hanya anak yang
diprioritaskan untuk makan karena kekurangan
biaya untuk membeli makanan, dan beberapa
rumah tangga juga terkadang merasa khawatir
jika makanan akan habis sebelum kepala
keluarga (ayah) atau ibu mendapatkan uang
untuk membeli makanan kembali. Hal ini
didukung oleh penelitian menurut Juhardin, dkk
(2020), mengatakan bahwa orang tua
memprioritaskan kepentingan untuk anaknya,
terutama prioritas untuk  mengkonsumsi
makanan yang bergizi.t®

Berdasarkan tabel 3 sebagian besar
responden di Kelurahan Kutowinangun Lor
tidak aktif mengikuti organisasi atau kelompok
desa, yaitu sebanyak 34 responden (54,8%).
Rumah tangga di Kelurahan Kutowinangun Lor
dari 62 responden, beberapa anggota keluarga
nya mengikuti organisasi atau kelompok-
kelompok yang ada di RT dan RW setempat.
Kelompok yang diikuti paling banyak antara
lain pengajian dan PKK. Jika keluarga atau
rumah tangga sedang mengalami kesulitan
dalam mendapatkan pangan, sangat jarang dari
mereka untuk meminta bantuan berupa uang
kepada anggota kelompok, bukan dikarenakan
anggota kelompok tidak akan membantu.
Tetapi, biasanya lebih meminta bantuan kepada
keluarga terdekat terlebih dahulu, jika keluarga
tidak bisa membantu maka responden akan
berusaha sendiri untuk mendapatkan bantuan,
seperti meminjam kepada rentenir. Walaupun
masyarakat di Kelurahan Kutowinangun Lor
jarang meminta bantuan berupa uang kepada
masyarakat atau anggota kelompok yang diikuti,
tetapi sesama anggota kelompok tetap saling
membantu dalam hal gotong royong, jika ada
salah satu anggota kelompok yang terkena
musibah atau sakit, anggota kelompok lain tidak
sungkan untuk memberikan bantuan atau
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sumbangan baik berupa uang, barang maupun
makanan.

Sebanyak 40 orang responden  di
Kutowinangun memiliki pekerjaan tidak tetap
salah satunya seperti buruh, dan tingkat
pendidikan responden di Kelurahan
Kutowinangun Lor hampir sekitar 44 responden
memiliki pendidikan yang rendah. Menurut
Prayitno tahun 2019 banyaknya masyarakat
dengan pekerjaan sebagai buruh dengan tingkat
pendidikan rendah maka cenderung akan
membentuk komunitas yang relatif sulit terbuka
untuk hal-hal yang lebih baik.® Dilihat dari
tingkat pendidikan, pekerjaan, dan keaktifan
rumah tangga yang sebagian besar tidak aktif
dalam mengikuti kegiatan kelompok di
Kelurahan Kutowinangun Lor, akan berdampak
pada semakin sulitnya meminta bantuan dalam
menghadapi masalah lemahnya ketahanan
pangan dan kemiskinan. Kondisi ini juga
diperparah dengan adanya pandemi COVID-19
saat ini, dimana seluruh kegiatan atau organisasi
di Desa tidak dapat dilakukan secara tatap muka,
jadi semakin sulit terbuka untuk hal-hal yang
lebih baik.

Sebanyak 45 responden (72,6%) pada tingkat
social capital rumah tangga di Kelurahan
Kutowinangun Lor dikatakan sedang, yang
berarti tingkat kerjasama antar masyarakat
masih kurang. Tingkat social capital rumah
tangga yang sedang ini ditandai dengan 34
responden (54,8%) yang tidak aktif mengikuti
organisasi dan kelompok desa. Penelitian ini
didukung oleh penjelasan Putri (2011), bahwa
apabila dalam suatu kelompok kerjasama
kategori yang dicapai sedang, berarti tingkat
kerjasama kelompok dengan lembaga atau
masyarakat lain masih kurang, sehingga hal ini
dapat mempengaruhi hal yang akan dicapai
bersama?’.

Hasil penelitian dalam tabel 4 diatas
menunjukkan bahwa terdapat 44 responden
(71%) pemilihan makannya cukup baik.
Pemilihan makanan yang cukup baik ini ditandai
dengan rumah tangga (keluarga) yang merasa
penting mengkonsumsi makanan yang memiliki
gizi seimbang tetapi mereka tidak dapat
sepenuhnya mengkonsumsi makanan yang
memiliki gizi seimbang tersebut dikarenakan
tidak memiliki cukup biaya untuk memenubhi
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kebutuhan makan secara lengkap, rumah tangga
(keluarga) juga terkadang merasa senang ketika
membeli makanan yang belum pernah dicoba
sebelumnya, baik bergizi maupun tidak, aman
ataupun tidak rumah tangga (keluarga) akan
merasa senang ketika mengonsumsi makanan
tersebut.

Penelitian ini didukung oleh Sartika (2017)%,
tentang pemilihan makanan baik biasanya
mengacu pada cara seseorang atau kelompok
dalam memilih makan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kecukupan gizi yang seimbang.?!
Pemilihan makanan yang kurang baik mengacu
pada pemilihan makan yang salah, sehingga
dapat menjadi salah satu faktor yang dapat
meningkatkan  resiko  kesehatan.pemilihan
makan yang salah terus dilakukan, maka dapat
berdampak pada kesehatan dan gizi individu
maupun rumah tangga (keluarga).'* Peneliti
belum menemukan teori mengenai pemilihan
makan yang cukup baik, sehingga peneliti
mencoba untuk menyimpulkan penjelasan
Sartika 2017 dan Briawan 2015 diatas, dimana
pemilihan makan yang cukup baik mengacu
pada pemilihan makanan yang bergizi, namun
zat gizi yang diharapkan belum tercapai
sepenuhnya karena kesalahan dalam pemilihan
bahan makanan yang akan dikonsumsi, serta
kekurangan biaya untuk memenuhi kebutuhan
makan yang bergizi seimbang, hal ini dibuktikan
dengan sebanyak 44 responden (71%) rumah
tangga di Kutowinangun Lor pemilihan
makannya cukup baik.

Berdasarkan hasil analisis uji Chi Square
pada tabel 5, nilai Asymp. Sig Chi Square pada
variabel social capital adalah sebesar 0,709
yang berarti >0,05 sehingga diinterpretasikan
bahwa tidak terdapat hubungan antara
ketahanan dan kerawanan pangan dengan social
capital di Kelurahan Kutowinangun Lor. Hal ini
dapat dibuktikan dengan 34 responden (54,8%)
yang tidak aktif mengikuti organisasi atau
kelompok yang ada di masyarakat (tabel 3)
dikarenakan masyarakatnya yang cenderung
sulit diajak bekerjasama, sulitnya diajak
bekerjasama ini terjadi pada saat pandemi
karena segala kegiatan dibatasi, kemudian juga
masyarakat takut untuk berkumpul pada saat
pandemi ini. Jadi masyarakatnya sulit
bekerjasama dengan baik, serta untuk kerjasama
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yang bisa dilakukan yaitu pada saat ada
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK).
Sehingga sulit untuk mencapai ketahanan
pangan ataupun hal lainnya yang lebih baik.
Menurut Prayitno (2019), tidak aktifnya anggota
kelompok dapat dipengaruhi oleh faktor
pekerjaan dan pendidikan yang rendah, dimana
faktor tersebut akan membentuk komunitas
yang relatif sulit terbuka untuk hal-hal yang
lebih baik, dan tentunya akan berdampak pada
semakin sulitnya meminta bantuan dalam
menghadapi masalah lemahnya ketahanan
pangan dan kemiskinan.®

Social capital itu penting karena seharusnya
dapat menjadikan masyarakat ~mempunyai
kesempatan untuk bekerja sama satu dengan
lainnya untuk mencapai ketahanan pangan yang
baik, walaupun hasil penelitian menunjukan
tidak berhubungan namun bila dilihat dari
ketahanan pangan di Kutowinangun Lor
menunjukkan sedang dimana itu berarti tingkat
kerjasama antar masyarakat masih kurang.?*
Penelitian ini didukung oleh penjelasan Menurut
Putri (2011) apabila dalam suatu kelompok
kerjasama tingkat yang dicapai sedang, berarti
tingkat kerjasama kelompok dengan lembaga
atau masyarakat lain masih kurang, sehingga hal
ini dapat mempengaruhi hal yang akan dicapai
bersama.?

Berdasarkan hasil analisis uji Chi Square
pada tabel 5, nilai Asymp. Sig Chi Square pada
variabel food choice adalah sebesar 0,015 yang
berarti <0,05 sehingga diinterpretasikan bahwa
terdapat hubungan antara ketahanan dan
kerawanan pangan dengan food choice di
Kelurahan  Kutowinangun Lor. Menurut
Khusnul (2018), akses pangan merupakan salah
satu sub sistem ketahanan pangan dimana
kemampuan semua rumah tangga (keluarga)
individu dengan sumber daya yang dimiliki
untuk memperoleh pangan yang cukup dalam
memenuhi kebutuhan gizi keluarga.’® Akses
pangan yang mudah akan memudahkan
pemilihan makan (food choice) rumah tangga
yang bervariasi untuk dikonsumsi, sedangkan
akses pangan yang sulit membuat rumah tangga
kesulitan dalam pemilihan makan (food choice)
yang bervariasi untuk dikonsumsi.
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Rumah tangga di Kelurahan Kutowinangun
Lor memiliki akses pangan yang mudah, semua
rumah tangga di Kelurahan Kutowinangun Lor
dapat memenuhi kebutuhan makan dengan
mengakses bahan makanan di warung sekitaran
rumah. Tetapi, rumah tangga masih kesulitan
dalam membeli pangan yang beragam
dikarenakan pendapatan keluarga yang rendah,
hal ini dikarenakan pendapatan keluarga yang
diperoleh tidak menentu setiap harinya karena
situasi pandemi COVID-19 saat ini, sehingga
pemenuhan pangan untuk dikonsumsi bagi
anggota keluarga belum bisa sepenuhnya
tercukupi. Pendapatan menentukan jenis pangan
yang akan dibeli baik kualitas maupun kuantitas,
semakin rendah pendapatan keluarga akan
kesulitan untuk memenuhi pangan yang
beragam, begitu juga sebaliknya semakin tinggi
pendapatan maka keluarga akan semakin mudah
untuk memenuhi makanan yang beragam.?®
Sebanyak 54 rumah  tangga (87%)
pendapatannya < Rp2.034.915,41 (tabel 1),
yang mana pendapatan yang diperoleh ini masih
dibawah UMK Kota Salatiga.

Rumah tangga yang kesulitan untuk membeli
pangan yang beragam akan sulit memenuhi
kebutuhan gizi bagi individu dan rumah tangga,
sehingga tingkat konsumsi pangannya rendah.
Hal ini dibuktikan dengan tingkat ketahanan
pangan rumah tangga di  Kelurahan
Kutowinangun Lor masuk dalam kategori rawan
pangan berat (tabel 2) rumah tangga dengan
kategori rawan pangan berat adalah rumah
tangga dengan pendapatan < Rp2.034.915,41.
Tingkat konsumsi pangan yang rendah dapat
terjadi karena akses terhadap pangan yang sulit
dan pemanfaatan bahan pangan yang salah
ataupun bahan pangan yang dikonsumsi tidak
bernilai gizi baik.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
sebagian besar rumah tangga pra sejahtera di
wilayah Kutowinangun Lor masuk pada
kategori rawan pangan berat (48,4%). Sebesar
54,8% rumah tangga di Kutowinangun Lor tidak
aktif mengikuti organisasi atau kelompok desa,
dengan tingkat social capital yang sedang
(72,6%). Sebesar 71% rumah tangga di
Kutowinangun Lor memiliki tingkat pemilihan
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makan (food choice) yang cukup baik. Hasil uji
Chi Square pada variabel independen (social
capital)  adalah  sebesar 0,709  yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara variabel dependen (ketahanan dan
kerawanan pangan) dengan variabel independen
(social capital) di Kelurahan Kutowinangun
Lor. Sedangkan untuk hasil uji Chi Square pada
variabel independen (food choice) adalah
sebesar 0,015 yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara variabel dependen
(ketahanan dan kerawanan pangan) dengan
variabel independen (food choice). Sehingga,
food choice menjadi variabel yang paling
mempengaruhi  ketahanan dan kerawanan
pangan rumah tangga pra sejahtera di
Kutowinangun Lor.
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